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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil   Penelitian 

Pada hasil penelitian ini peneliti menjelaskan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi, penelitian ini berlangsung pada bulan april 

tahun 2023. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana pentingnya bahan ajar dalam 

pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Daru’d Da’wah Wal irsyad Labibia, bagaimana 

proses pembelajaran PAI di Aliyah Daru’d Da’wah Wal irsyad Labibia, dan bagaimana 

hasil belajar PAI di Aliyah Daru’d Da’wah Wal irsyad Labibia.  

4.1.1 Pentingnya  Bahan Ajar  Dalam  Pembelajaran  Pendidikan  Agama Islam 

Dalam  kegiatan pembelajaran bahan ajar sangat penting artinya bagi guru dan 

peserta didik. Yang mana guru akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajarannya jika tanpa disertai bahan ajar yang lengkap. Begitu pula 

bagi siswa, tanpa adanya bahan ajar siswa akan mengalami kesulitan dalam belajarnya.  

Penggunaan bahan ajar dalam  pembelajaran merupakan hal yang menunjang 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien guna mencapi tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Terdapat dua jenis bahan ajar yang digunakan  oleh 

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia yaitu bahan ajar LKS (Lembar 

Kerja Siswa) dan buku paket. 

Namun dalam meningkatkan Mutu Pembelajaran guru harus berupaya untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran yaitu dengan meningkatkan bahan ajar seperti dengan 

menggunakan Audio Visual seperti invocus.  
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Bahan Ajar Isi  

LKS (Lembar Kerja Siswa) Dalam LKS (Lembar 

Kerja Siswa) yang 

digunakan guru 

Pendidikan Agama Islam 

dalam proses 

pembelajaran terdapat 

beberapa langkah-langkah 

pemanfaatan LKS 

(Lembar Kerja Siswa)  di 

Madrasah Aliyah Da’rud 

Da’wah Wal Irsyad 

Labibia yaitu membaca 

dan menjawab soal. 

Buku Paket Penggunaan buku paket 

yang digunakan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam 

di Madrasah Aliyah 

Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia 

memberikan peran dan 

fungsi dengan baik bagi 
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guru atau peserta didik 

dalam proses 

pembelajaran. Namun 

jumlah buku paket yang 

ada di Madrasah Aliyah 

Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia masih 

terbilang sedikit sehingga 

pada proses pembelajaran 

pembagian buku paket 

tidak merata.  

Adapun  Jenis-jenis Bahan Ajar, terdapat beberapa yang digunakan di Madrasah 

Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia yaitu sebagai berikut: 

1) Bahan Ajar Cetak 

a. LKS (Lembar Kerja Siswa) 

Terdapat  beberapa langkah-langkah pemanfaatan LKS (Lembar Kerja Siswa) di 

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia yaitu : 

a) Membaca 

Pertama-tama, siswa membaca dan mempelajari materi.Kegiatan membaca ini 

bisa dilakukan sendiri atau bersama-sama.Misalnya, salah satu siswa membaca 

materi tersebut, kemudian siswa yang lain mendengarkan. 

b) Menjawab Soal  



33 
 

Setelah memahami materi yang telah dibaca tadi, siswa perlu menjawab soal 

yang telah tersedia di dalam LKS. Jika siswa sudah menguasai materi, maka akan 

mudah menjawab soal tersebut. Kegiatan menjawab soal ini bisa dilakukan dengan 

berbagai cara. Salah satunya yaitu siswa membaca dengan lantang soal di LKS, 

kemudian pendidik menanyakan jawaban dari soal tersebut kepada siswa secara 

bergiliran.Setelah itu guru langsung memberikan koreksi pada saat itu juga.Jika 

sudah benar, maka dipaparkan alasannya.Jika salah, maka jawabannya ditentukan 

bersama-sama. 

Penggunaan LKS (Lembar Kerja Siswa) bisa dimanfaatkan oleh pendidik 

maupun siswa. Guru lebih muda memberikan soal kepada siswa, sedangkan siswa 

dapat melatih pengetahuan ketika di sekolah maupun secara mandiri di rumah 

dengan mengerjakan soal-soal latihan yang ada di LKS (Lembar Kerja Siswa). 

Khususnya pada mata pelajaran Agama Islam. 

Penggunaan LKS (Lembar Kerja Siswa) memberikan kemudahan pada proses 

pembelajaran. Akan tetapi, LKS (Lembar Kerja Siswa) tidak bisa hanya menjadi 

satu-satunya bahan ajar, sehingga pendidik juga perlu menggunakan bahan ajar 

yang lain pada saat proses pembelajaran seperti buku paket dan referensi lainnya.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Bahrin S.Pd.I, MA selaku Kepala 

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia bahwa : 

“Bahan ajar yang digunakan di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad 

Labibia sejauh ini menggunakan bahan ajar LKS (Lembar Kerja Siswa). 

Namun untuk penggunaan buku paket yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran masih perlu ditambah  lagi. Sejauh ini penggunaan bahan ajar 

LKS (Lembar Kerja Siswa) yang digunakan guru pada saat proses 

pembelajaran belum bisa dikatakan efektif akan tetapi pihak sekolah masih 

melakukan upaya untuk menggunakan bahan ajar yang lebih menarik 
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sehingga dapat membantu guru maupun siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung”(5 Juni 2023).  

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Sahrun S.Pd selaku guru Al-Quran Hadist  

bahwa : 

“Mata pelajaran Al-Quran Hadits sudah menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) 

dan buku paket. Yang mana di dalam LKS (Lembar Kerja Siswa) sudah terdapat 

ringkasan materi dan soal-soalnya”  (5 Juni 2023). 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Halil S.Pd selaku guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak dan Fiqh mengatakan  bahwa : 

“Penggunaan LKS (Lembar Kerja Siswa) dalam pembelajaran penting, akan 

tetapi harus ditunjang oleh buku cetak lainnya.LKS (Lembar Kerja Siswa) tidak 

bisa menjadi satu-satunya bahan ajar dalam pembelajaran Akidah Akhlak dan 

Fiqh ketika dalam proses belajar mengajar” (5 Juni 2023). 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Kartini S.Ag selaku guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan bahwa : 

“Sejauh ini bahan ajar yang digunakan di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah 

Wal’Isryad Labibia ini adalah bahan ajar LKS.Yang mana siswa biasanya 

mengerjakan soal-soal yang ada didalam buku LKS dan menyetor kepada saya 

kemudian saya menilai hasil pekerjaan siswa” (5 Juni 2023). 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan bahan 

ajar  di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia menggunakan jenis 

bahan ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) yang dilaksanakan setiap hari pada saat 

proses pembelajaran sehari-hari.  

Dari hasil observasi  peneliti dapat dilihat bahwa bahan ajar yang digunakan di 

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia yaitu LKS (Lembar Kerja 

Siswa) dan terdapat penggunaan bahan ajar proyektor yang digunakan guru pada 

saat proses pembelajaran. Akan tetapi bahan ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 

digunakan oleh guru masih sama dengan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 
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digunakan oleh siswa. Namun untuk mata pelajaran Al-Quran Hadist LKS (Lembar 

Kerja Siswa) yang digunakan oleh guru berbeda dengan yang digunakan oleh siswa 

yakni LKS (Lembar Kerja Siswa) khusus guru. 

 

 

 

 

Gambar 1 LKS (Lembar Kerja Siswa) 

b. Buku Paket 

Buku cetak dikenal pula dengan sebutan buku ajar, buku materi, buku paket, 

atau buku panduan belajar.Bentuknya bisa berupa buku teks cetak maupun buku 

teks elektronik (e-book). Buku cetak merupakan bagian penting dalam proses 

pembelajaran. Setiap guru membutuhkan buku cetak untuk membantu proses 

mengajar. Tujuan dari buku ajar tidak lain membantu komunikasi antara pengajar 

dan peserta didik sesuai kurikulum yang berlaku. 

Buku paket memiliki ciri-ciri seperti berikut : 

Buku paket disusun dengan alur logika sesuai dengan rencana 

pembelajaran.Bersifat mindful yang berupa untuk memberikan perspektif baru bagi 

peserta didik supaya lebih kritis.Mendorong motivasi belajar siswa supaya 

melakukan belajar tanpa harus disuruh.Pengunaan buku paket biasanya butuh 

pendampingan dari pengajar dikemas sesederhanamungkin supaya lebih mudah 

dipahami, tidak memunculkan kontradiktif, dan tetap relevan.Ada ilustrasi yang 
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menarik sehingga peserta didik lebih mudah memahami.Materi yang disampaikan 

memiliki sudut pandang yang jelas dan tegas.Sehingga tidak membinggungkan 

peserta didik dalam memahaminya. Isi materi relevan sesuai dengan kurikulum, 

bahasa yang digunakan baku dengan memperhatikan idiom tabu kedaerahan agar 

tidak terjadi kesalapahaman tata bahasa.  

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Bapak Halil S.Pd guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak dan Fiqh mengatakan bahwa : 

“Pemanfaatan buku paket memang merupakan hal yang penting pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Yang mana dengan adanya buku paket dalam proses 

belajar mengajar dapat membuat guru mengajar secara optimal. Walaupun pada 

saat proses pembelajaran masih ada saja siswa yang kurang memahami materi 

yang disampaikan. Akan tetapi menurut saya selaku guru mata pelajaran Akidah 

Akhlak dan Fiqh penggunaan buku paket sangat bermanfaat bagi siswa untuk 

menambah pengetahuan dan pemahamannya terhadap materi pelajaran” (5 Juni 

2023). 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Kartini S.Ag selaku guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan bahwa : 

“Memang dalam proses pembelajaran guru juga menggunakan buku paket 

sebagai bahan ajar. Sejauh ini bahan ajar buku paket cukup membantu dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Akan tetapi tidak semua mata pelajaran 

menggunakaan bahan ajar buku paket. Namun untuk mata pelajaran SKI 

(Sejarah Kebudayaan Islam) ada beberapa buku paket yang sering digunakan 

siswa ketika memulai proses pembelajaran” (5 Juni 2023).  

 

Begitu pula yang diungkapkan oleh salah satu siswa kelas X Atas Nama Keisya 

mengatakan bahwa : 

“Kalau untuk penggunanaan buku Paket dikelas saya pada proses pembelajaran 

khususnya di mata pelajaran akidah akhlak saya cukup mengerti dan mudah 

memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan penggunaan buku paket 

saya cukup membaca saja mengenai materi yang sedang dijelaskan oleh guru. 

Kemudian ketika saya tidak memahami materi saya cukup bertanya saja 

mengenai materi yang telah dijelaskan sebelumnya didalam buku paket yang 

digunakan ketika proses pembelajaran” (12 Juni 2023).  

 



37 
 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar salah 

satunya yaitu buku paket di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia. 

Penggunaan buku paket sangat penting serta memberikan peran dan fungsi dengan 

baik bagi guru atau peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun jumlah buku 

paket yang ada di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia masih 

terbilang sedikit sehingga pada proses pembelajaran pembagian buku paket tidak 

merata. Sehingga mengurangi kualitas proses pembelajaran dikelas. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, dapat dilihat bahwa penggunaan bahan ajar 

salah satunya yaitu bahan ajar buku paket yang digunakan oleh guru ketika proses 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia jumlah buku 

paket masih terbilang kurang. Yang mana ketika proses pembelajaran buku paket 

yang digunakan masih terbilang terbatas hal ini sesuai dengan yang dilihat oleh 

peneliti bahwa pembagian buku paket ketika proses pembelajaran dimulai, buku 

paket yang digunakan siswa dalam satu buku paket digunakan empat siswa.  

 

Gambar 2. Buku Paket Yang Digunakan Siswa dan Guru 

 



38 
 

1. Bahan Ajar Audio Visual 

Adapun dua bentuk bahan ajar pandang-dengar (Audio Visual) Yaitu:  

a. Video/Film 

Karakteristik bahan ajar video/film yakni bersifat Audible dan Visible. Audible 

artinya dapat didengar sedangkan Visible artinya dapat dilihat. Sesuai dengan 

perkembangan zaman, bahan ajar tentu mengalami kemajuan.Media 

pembelajaran/bahan ajar tidak hanya berupa gambar, tabel, grafik, OHP, dan tape 

recorder, tetapi dapat pula berupa audio-visual berbentuk VCD/DVD. 

b. Orang/Narasumber 

akar atau ahli bidang studi dapat dijadikan sebagai sumber bahan ajar.Seorang 

ahli atau pakar dapat diminta pendapatnya mengenai kebenaran materi atau bahan 

ajar, ruang lingkup, kedalaman, urutan, dsb.  

Bahan ajar audio visual yang digunakan di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia hanya menggunakan jenis bahan ajar video/film dan tidak 

menggunakan orang atau narasumber.Seperti proyektoratau infokus, Namun 

penggunaanya hanya satu atau dua kali saja dalam satu semester. 

Sesuai yang diungkapkan oleh guru Al-Quran Hadist Ibu Sahrun S.Pd 

mengatakan  bahwa : 

“Kalau untuk penggunaan proyektor jarang digunakan pada saat proses 

pembelajaran, biasanya kalau untuk penggunaan proyektor itu digunakan  

dipelajaran tertentu saja seperti pelajaran biolog, matematika selain dari itu 

menggunakan bahan ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) dan buku paket”(12 Juni 

2023).  

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Halil S.Pd selaku guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak dan Fiqh mengatakan bahwa: 

“Memang benar kalau untuk penggunaan bahan ajar proyektor jarang sekali 

digunakan pada saat pembelajaran.Paling digunakan satu dua kali saja pada saat 



39 
 

pembelajaran itupun digunakan cuman pada saat pembelajaran tertentu 

saja.Kalau untuk khusus mata pelajaran Akidah Akhlak dan Fiqh sejauh ini 

belum menggunakaan bahan ajar proyektor” (12 Juni 2023). 

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar Audio 

Visual yaitu dalam bentuk proyektor di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia sejauh ini tidak semua mata pelajaran menerapkan bahan ajar 

proyektor dan penggunaan bahan ajar proyektor digunakan hanya satu sampai dua 

kali dalam satu semester. Bahan ajar ini biasanya digunakan pada saat mata 

pelajaran biologi saja. 

Dari hasil observasi  peneliti dapat dilihat untuk penggunaan bahan ajar Audio 

Visual dalam bentuk proyektor di Madrasah Aliyah Da’rud Da’Wah Wal Irsyad 

tidak semua mata pelajaran menggunakan bahan ajar proyektor, hal ini sesuai yang 

dilihat oleh peneliti bahwa ketika proses pembelajaran berlangung memang tidak 

semua mata pelajaran menggunakan bahan ajar proyektor. Namun untuk 

penggunaan bahan ajar ini biasannya digunakan pada mata pelajaran biologi dan 

matematika sesuai dengan materi yang ditentukan oleh guru saja. 

Dari hasil wawancara diatas dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan bahan 

ajar  di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia menggunakan jenis 

bahan ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) yang dilaksanakan setiap hari pada saat 

proses pembelajaran sehari-hari.  

Dari hasil observasi  peneliti dapat dilihat bahwa bahan ajar yang digunakan di 

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia yaitu LKS (Lembar Kerja 

Siswa) dan terdapat penggunaan bahan ajar proyektor yang digunakan guru pada 

saat proses pembelajaran. Akan tetapi bahan ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 
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digunakan oleh guru masih sama dengan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 

digunakan oleh siswa. Namun untuk mata pelajaran Al-Quran Hadist LKS (Lembar 

Kerja Siswa) yang digunakan oleh guru berbeda dengan yang digunakan oleh siswa 

yakni LKS (Lembar Kerja Siswa) khusus guru. 

 

Gambar 3. Penggunaan Bahan Ajar Pryektor 

4.1.2 Proses Pembelajaran PAI 

Proses Pembelajaran PAI di Madrasah Aliyah Dar’ud Da’wah Wal Irsyad 

Labibia merupakan proses pembelajaran kegiatan belajar mengajar yang juga berperan 

dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses pembelajaran itu akan terjadi 

sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan siswa untuk menuju tujuan yang lebih 

baik. Dalam proses belajar mengajar Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad 

mengunakan RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran) sebagai acuan dalam proses 

belajar mengajar. Peneliti melihat bahwa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

yang disusun oleh guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah 

Wal Irsyad Labibia kemudian melakukan pengamatan dikelas untuk melihat relevansi 

antara perencanaan pembelajaran dengan pelaksanaannya.Dalam menyusun RPP 
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(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) guru menyesuaikan dengan kurikulum yang 

berlaku disekolah yaitu kurikulum 2013 yang kemudian disusun berdasarkan 

silabus.Dalam RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran) terbagi menjadi tiga tahap yaitu 

kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 

Tahap Kegiatan Contoh Proses Pembelajaran 

Kegitan Pendahuluan Dalam kegiatan pembelajaran guru 

sebelum melakukan proses pembelajaran 

mewajibkan siswa untuk salam, berdoa 

dan menyiapkan sebelum proses 

pembelajaran dimulai.  

Kegiatan Inti Adapun uraian kegiatan yang terdapat 

pada tahap inti kegiatan pembelajaran 

yang sesuai dengan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) yang 

digunakan guru Pendidikan Agama Islam 

di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal 

Irsyad Labibia yaitu : Mengamati, 

menanyakan, mengeksplorasi, 

mengasosiasi dan mengkomunikasikan.  

Kegiatan Penutup  Kegiatan penutup yang terdapat dalam 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

yang digunakan guru Pendidikan Agama 

Islam ketika proses pembelajaran yaitu 
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berisi peserta didik berdoa bersama untuk 

mengakhiri kegiatan belajar dan 

mengucapkan salam sebelum proses 

pembelajaran berakhir.  

 

a. Tahap Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan berisi mengucapkan salam dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. Kemudian menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 

belajar materi tersebut.  

Berdasarkan yang diucapkan oleh Bapak Halil S.Pd selaku guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak dan Fiqh mengatakan bahwa : 

“Untuk kegiatan awal pada saat proses pembelajaran siswa biasanya berdoa 

bersama sebelun memulai pembelajaran.kemudian guru juga menyampaikan 

materi yang akan dipelajari. Biasanya satu orang siswa memimpin berdoa 

sebelum pelajaran dimulai” (12 Juni 2023). 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Sahrun S.Pd selaku guru Al Quran Hadist 

mengatakan bahwa : 

“Kalau untuk kegiatan pendahuluan yang dilakukan siswa sebelum proses 

pembelajaran dimulai hal yang wajib dilakukan sebelum memulai pembelajaran 

yaitu berdoa bersama. Berdoa bersama adalah kegiatan awal pembelajaran 

sebelum saya menjelaskan materi” (12 Juni 2023). 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Kartini S.Ag selaku guru Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan bahwa : 

“Kegiatan awal yang biasa saya terapkan sebelum proses pembelajaran dimulai 

biasanya siswa membaca doa dan mengucapkan salam sebelum memulai proses 

pembelajaran, dan biasanya sebelum proses pembelajaran dimulai, saya 

menyampaikan judul materi yang akan diajarkan kepada peserta didik” (12 Juni 

2023). 
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Dari hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan bahwa untuk kegiataan 

Pendahuluan yang dilakukan guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran 

yaitu sebelum memulai proses pembelajaran, ada beberapa langkah-langkah yang 

dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai. Salah satunya yaitu guru 

memerintahkan peserta didik untuk mengucapkan salam dan berdoa bersama 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Kemudian guru juga menyampaikan judul 

materi yang akan dipelajari serta tujuan belajar materi yang akan diajarkan kepada 

peserta didik.  

Dari hasil observasi peneliti dapat dilihat untuk kegiatan pendahuluan yang 

dilakukan guru sebelum memulai proses pembelajaran sesuai dengan uraian 

kegiatan yang tercantum pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Yang 

mana guru sebelum memulai proses pembelajaran mewajibkan siswa untuk berdoa 

bersama, dan guru sebelum menjelaskan isi materi yang akan di ajarkan, terlebih 

dahulu guru menyampaika sub judul materi dan tujuan pembelajaran yang akan 

diajarkan oleh peserta didik.  

 

Gambar 3. Siswa Berdoa Bersama Sebelum Proses 

 Pembelajaran Dimulai 

 

b. Tahap Inti 



44 
 

Dalam kegiatan inti pembelajaran berisi beberapa poin uraian kegiatan yang 

tercantum dalam RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran). Adapun uraian kegiatan 

yang terdapat pada tahap ini kegitan pembelajaran yang sesuai dengan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan guru Pendidikan Agama 

Islam di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia yaitu Mengamati, 

menanyakan, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Dalam poin 

uraian kegiatan inti dalam RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran) ada beberapa 

hal yang guru wajibkan kepada peserta didik ketika proses pembelajaran dimulai 

dan sesuai dengan materi yang diajarkan.  

1. Mengamati  

Dalam proses pembelajaran hal yang dilakukan guru pada saat proses 

pembelajaran yaitu memerintahkan peserta didik untuk membaca dan mengamati 

materi yang akan diajarkan oleh peserta didik.  

Berdasarkan yang diucapkan oleh Bapak Halil S.Pd selaku guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak dan Fiqh mengatakan bahwa : 

“Biasanya ketika saya masuk mengajar saya memerintahkan siswa agar 

mempertatikan materi yang saya sampaikan.Biasannya siswa karena sudah 

punya buku paket dan LKS siswa biasanya langsung melihat materi yang akan 

dibahas pada setiap pertemuan” (12 Juni 2023). 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Kartini S.Ag selaku guru Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan bahwa : 

“Iya, kalau untuk kegiatan inti pada saat proses pembelajaran biasanya sebelum 

saya menjelaskan materi yang akan disampaikan. Biasanya siswa saya 

perintahkan untuk mengamati materi yang akan diajarkan sebelumnya” (12 Juni 

2023). 
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Hal ini juga diungkapkan oleh ibu Sahrun selaku guru Mata Pelajaran Al-Quran 

Hadist bahwa : 

“Kalau untuk kegiatan inti pembelajaran khusus mata pelajaran Al-Quran 

Hadist, biasanya siswa mengamati dan membaca materi yang akan disampaikan” 

(12 Juni 2023). 

 

Dari hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan bahwa untuk tahap kegiatan 

inti yang ada dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan 

guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad 

Labibia guru mewajibkan peserta didik untuk mengamati tentang materi yang akan 

disampaikan disetiap pertemuan. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat dilihat bahwa untuk uraian kegiatan 

yang ada di tahap inti yang terdapat dalam RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam bahwa pada saat 

guru menjelaskan materi di dalam kelas kepada peserta didik, guru memerintahkan 

siswa untuk mengamati mengenai materi yang disampaikan. Meskipun dalam 

proses pembelajaran ketika guru meminta siswa atau peserta didik untuk 

mengamati materi yang akan dipelajari di dalam kelas tidak semua siswa 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Namun kebanyakan siswa di 

dalam kelas melihat, mendengar dan mengamati apa yang telah disampaikan oleh 

guru ketika proses pembelajaran dimulai.  
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Gambar 4 Siswa Mengamati Materi Yang Sedang Disampaikan Oleh Guru 

 

2. Menanyakan 

Dalam proses pembelajaran tentu saja terdapat proses Tanya jawab di dalam 

kelas. Yang mana dalam proses pembelajaran guru akan memerintahkan siswa 

untuk bertanya mengenai materi yang telah di ajarkan di dalam kelas. Yang mana di 

dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) peserta didik mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang akan diajarkan.  

Hal ini diungkapkan oleh Bapak Halil selaku guru Akidah Akhlak dan Fiqh 

mengatakan bahwa : 

“Untuk kegiatan yang ada dalam kelas terutama proses Tanya jawab saya 

biasanya menggunakan metode Tanya jawab ketika dalam proses pembelajaran. 

Terkhusus pada mata pelajaran saya yaitu mata pelajaran Akidah Akhlak dan 

fiqh, biasanya ketika selesai saya menjelaskan siswa diwajibkan untuk bertanya 

mengenai materi yang tidak dimengerti setelah saya menjelaskan. Hal ini saya 

selalu terapkan ketika proses belajar mengajar”(12 Juni 2023). 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Sahrun selaku guru Al-Quran Hadist 

mengatakan bahwa : 

“Kalau untuk kegiataan Tanya jawab di dalam kelas saya biasanya 

memerintahkan anak-anak untuk bertanya ketika saya sudah selesai 

menjelaskan, namun terkadang tidak setiap pertemuan siswa bertanya. 

Biasannya tergantung dari kemauan siswa itu sendiri biasanya kalau ada yang 

tidak dimengerti mereka langsung bertanya, tapi biasannya saya selaku guru 
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yang bertanya kembali kepada siswa apakah materi yang saya sampaikan sudah 

dipahami atau belum”(12 Juni 2023). 

 

Hal yang sama juga diucapkan oleh Ibu Kartini S.Ag selaku guru Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan bahwa: 

“Untuk pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam saya menggunakaan metode siswa 

wajib bertanya. Misalnya saja ketika saya selesai menjelaskan materi maka 

siswa saya wajibkan bertanya Nah, bagi siswa yang bertanya saya berikan nilai 

tambahan hal ini saya lakukan agar supaya siswa benar-benar memperhatikan 

ketika saya menjelaskan didepan”(12 Juni 2023). 

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh siswa kelas X atas nama Keisya mengatakan 

bahwa : 

“Iya memang benar setiap kita masuk dalam kelas ada guru yang mewajibkan 

kami untuk bertanya ada juga yang tidak.Biasanya mata pelajaran yang 

mewajibkan kami bertanya yaitu di mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

karena gurunya selalu menilai siapa yang bertanya itu yang diberikan nilai 

tambahan” (12 Juni 2023). 

 

Dari hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan bahwa uraian kegiataan yang 

ada dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan oleh guru 

yaitu setiap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru didalam kelas, guru 

mewajibkan peserta didik untuk bertanya mengenai materi yang telah dijelaskan 

sebelumnya oleh guru Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat dilihat bahwa untuk uraian kegiatan 

yang ada di tahap inti  yang terdapat dalam RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam salah satunya yaitu 

menanyakan, yang mana guru mewajibkan peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan kepada guru apabila ada materi yang tidak dimengerti, dan guru juga 

akan memberikan nilai tambahkan kepada peserta didik apabila terdapat siswa yang 

bertanya mengenai materi yang telah dijelaskan. 
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Gambar 5 Siswa Mengajukan Tangan Untuk Bertanya Tentang Materi Yang 

Tidak Dipahami Kepada Guru 

 

3. Mengeksplorasi 

Di dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) uraian kegiatan pada tahap 

inti salah satunya yaitu mengeksplorasi, di mana peserta didik mengumpulkan 

informasi dan peserta didik diminta aktif menelaah dan menemukan informasi suatu 

pengetahuan/konsep ilmu baru, pelibatan peserta didik dalam meenalah sesuatu hal 

baru, entah berhubungam dengan materi pelajaran sebelumnya maupun yang benar-

benar baru bagi peserta didik.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Sahrun S.Pd selaku guru Mata 

Pelajaran Al-Quran Hadist mengatakan bahwa : 

“Kalau biasanya kegiatan mengeksplorasi dikelas, biasanya siswa 

mengumpulkan informasi mengenai materi yang sudah dijelaskan. Misalnya saja 

materi tentang Al-Quran Hadist, biasanya guru selesai menjelaskan, saya 

perintahkan untuk mencari materi lain atau referensi lain mengenai materi yang 

sudah dijelaskan” (12 Juni 2023). 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Halil S.Pd selaku guru Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak dan fiqh mengatakan bahwa : 

“Untuk kegiatan mengeksplorasi didalam kelas, saya biasanya menjelaskan 

terlebih dahulu mengenai materi yang akan dibawahkan disetiap pertemuan 



49 
 

kemudian siswa mencari referensi lain selain yang ada di lks mengenai materi 

yang saya perintahkan”(12 Juni 2023). 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Kartini selaku guru Sejarah 

Kebudayaan Islam mengatakan bahwa : 

“Iya, kalau kegiatan mengeksplorasi biasanya saya sebagai guru SKI, ketika 

saya sudah menjelaskan materi, biasanya siswa saya perintahkan untuk mencari 

referensi lain di rumah sesuai dengan waktu pembelajaran. Kalau waktu 

pelajarannya sudah habis biasanya saya menyuruh siswa mencari referensi lain 

di rumah” (12 Juni 2023).  

 

Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu siswa kelas XI atas namaNabil 

mengatakan bahwa : 

 “kalau untuk guru kalau masuk mengajar biasanya kami diberikan tugas yang 

dikerja dalam kelas tapi kalau waktunya habis biasanya guru memerintahkan 

kami mengerjakan tugas dirumah. Tergantung dari waktu saja kalau waktunya 

habis berarti tugasnya kami kerjakan dirumah”(12 Juni 2023).  

 

Dari hasil wawancara peneliti dapat disimpulkan bahwa dalam uaraian kegiatan 

mengekplorasi peserta didik mengeumpulkan informasi mengenai materi yang 

sudah dijelaskan oleh guru Pendidikan Agama Islam, yang mana guru ketika 

menjelaskan materi kepada siswa, guru akan memerintahkan siswa untuk mencari 

informasi baru mengenai materi yang sudah dijelaskan sebelumnya.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti dapat dilihat Di dalam RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran) guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah 

Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia ketika proses pembelajaran guru melibatkan 

peserta didik dalam meenalah sesuatu hal baru, entah berhubungam dengan materi 

pelajaran sebelumnya maupun yang benar-benar baru bagi peserta didik. Hal ini 

sesuai yang dilihat oleh peneliti didalam kelas bahwa ketika guru selesai 
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menjelaskan materi maka guru memerintahkan siswa untuk mengumpulkan 

informasi mengenai materi yang disampaikan oleh guru didalam kelas. 

 

Gambar 6 Siswa Mengerjakan Tugas Yang Diberikan 

 Oleh Guru 

4. Mengasosiasi  

Dalam uraian kegiataan mengasosiasi peserta didik menyimpulkan informasi 

yang didapat dengan informasi yang lainnya.Dari kegiataan mengasosiasi yang ada 

dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan guru di Madrasah 

Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia bahwa guru memberikan kesmpatan 

kepada siswa untuk menyimpulkan materi yang sudah disampaikan dan dijelaskan 

sebelumnya oleh guru. 

Hal ini diungkapkan oleh Ibu Kartini S.Ag selaku guru Sejarah Kebudayaan 

Islam mengatakan bahwa : 

“Kalau khusus pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, biasanya saya setelah 

menjelaskan materi saya perintahkan siswa untuk menyimpulkan materi yang 

sudah saya jelaskan”(12 Juni 2023). 

Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Halil S.Pd selaku guru Akidah Akhlak 

dan Fiqh mengatakan bahwa : 

“Biasanya kalau dimata pelajaran saya.Tidak semua siswa dapat menjelaskan 

kembali atau menyimpulkan kembali materi yang sudah saya jelaskan. Namun 
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ada juga sebagian siswa yang mau menyimpulkan materi yang sudah saya 

jelaskan” (12 Juni 2023) 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Sahrun S.Pd selaku guru Al-Quran Hadist 

mengatakan bahwa : 

“Khusus di mata pelajaran saya untuk menyimpulkan dan menjelaskan kembali 

materi yang saya sampaikan tentu saja hal yang harus dilakukan siswa.Biasanya 

ketika saya sudah menjelaskan materi, maka salah satu siswa wajib 

menyimpulkan materi yang sudah saya jelaskan sebelumnya.Nah biasanya siswa 

yang menyimpulkan saya berikan nilai tambahan” (12 Juni 2023). 

Hal ini juga diucapkan oleh siswa kelas X atas nama Juswandi mengatakan 

bahwa:   

“Khusus untuk mata pelajaran Al-Quran Hadist gurunya memang mewajibkan 

kita untuk menyimpulkan tentang materi yang sudah dijelaskan. Biasanya itu 

sebelum jam pelajaran berakhir kalau masih ada waktu 10 menit sebelum jam 

pelajaran berakhir ibu guru mununjuk salah satu dari kami yang ada di dalam 

kelas untuk menyimpulkan materi” (12 Juni 2023). 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti bahwa kegiatan mengasosiasi 

yang ada dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan guru 

Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan mengasosiasi peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah dijelaskan sebelumnya oleh guru. Dalam uraian kegiatan 

mengasosiasi ini yang terdapat dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Guru) yang 

digunakan guru sebagai acuan di dalam kelas, ketika guru menjelaskan materi 

selain memerintahkan untuk mengamati dan bertanya guru juga memberikan 

kesempatan peserta didik untuk menyimpulkan materi yang sudah dijelaskan. 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa uraian kegiatan 

mengasosiasi ini peserta didik diberikan kesempatan untuk menyimpulkan materi 

yang sudah dijelaskan sebelumnya oleh guru di dalam kelas. Sesuasi fakta yag 

dilihat oleh peneliti bahwa ketika guru sudah selesai menjelaskan materi kepada 
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peserta didik maka 10 menit sebelum waktu pembelajaran berakhir maka siswa 

diberi kesempatan untuk menyimpulkan materi yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

Jika tidak ada siswa yang menyimpulkan materi yang disampaikan maka guru 

Pendidikan Agama Islam akan menunjuk salah satu siswa untuk menyimpulkan 

materi yang sudah dijelaskan sebelumnya. 

 

Gambar 7 Siswa Menyimpulkan Materi Yang Sudah Dijelaskan Seelumnya 

Oleh Guru 

 

 

5. Mengkomunikasikan 

Dalam uraian kegiatan mengkomunikasikan yang tercantum dalam RPP 

(Rencana Pelaksaan Pembelajaran) yang digunakan oleh guru Madrasah Aliyah 

Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia berisi tentang peserta didik menjelaskan 

tentang materi yang sudah dibahas di dalam kelas oleh masing-masing guru 

Pendidikan Agama Islam. Dalam hal ini komunikasi dalam proses pembelajaran 

harus dapat didengarkan atau dapat dimengerti dengan baik oleh guru maupun 

siswa.. 

Berdasarkan yang diucapkan oleh Bapak Halil S.Pd selaku guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak dan Fiqh mengatakan bahwa : 
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“Peserta didik ketika didalam kelas biasanya ketika menjelaskan kembali tentang 

materi yang sudah saya bahan. Namun hanya sebagian siswa saja yang bisa 

menjelaskan tentang materi yang disampaikan karena biasanya ada beberapa 

siswa juga kadang tidak memperhatikan ketika saya menjelaskan”(12 Juni 

2023). 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Ibu sahrun selaku guru Mata Peljaran Al-

Quran Hadist mengatakan bahwa : 

“Kalau untuk dimata pelajaran selain saya berikan kesempatan siswa untuk 

menyimpulkan kembali yang sudah saya sampaikan, saya juga biasanya 

menyuru untuk menjelaskan kembali tentang materi yang sudah saya jelaskan. 

Nah biasanya ketika jam pelajaran saya dijam terakhir hal biasa yang saya 

lakukan ketika tidak ada siswa yang mau untuk menjelaskan kembali materi 

yang sudah saya ajarkan maka ketika bel pulang berbunyi dan waktu jam 

pelajaran berakhir saya biasanya menunda dulu dan tidak kasih pulang sebelum 

ada perwakilan siswa yang menjelaskan kemnali tentang materi yang suda 

dibahas bersama di dalam kelas”(12 Juni 2023).  

 

Hal yang sama juga diuangkapkan oleh Ibu Kartini selaku guru Mata Pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan bahwa : 

“Kalau kegiatan mengkomunikasikan biasanya saya suruh siswa untuk 

menjelaskan materi yang sudah saya sampaikan. Ya, walaupun tidak semua 

siswa paham dan bisa, dan tidak semua siswa mendengarkan dengan serius apa 

yang saya sampaikan. Jadi pintar-pintarnya saja guru untuk menarik perhatian 

siswa agar mampu melihat, mendengar dan memahami apa yang saya 

sampaikan”(12 Juni 2023).  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bahwa dalam proses pembelajaran selain 

guru meminta peserta didik untuk untuk membaca, mengajukan pertanyaan, 

mengumpulkan informasi, menyimpulkan materi guru juga memerintahkan peserta 

didik untuk menjelaskan kembali mengenai materi yang sudah dijelaskan oleh guru. 

Hal ini sesuai yang ada dalam RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran) yang 

digunakan guru Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia sebagai 

acuan dalam proses pembelajaran.  
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa dalam proses 

pembelajaran guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam langkah-langkah 

yang dilakukan guru pada saat proses pembelajaran sudah sesuai dengan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), hal ini terbukti yang dilihat oleh peneliti 

didalam kelas guru ketika selesai menjelaskan materi maka siswa harus 

menjelaskan kembali tentang materi yang sudah dijelaskan sebelumnya. Biasanya 

ketika tidak ada siswa yang mengajukan diri untuk menjelaskan materi yang sudah 

disampaikan maka guru akan menunjuk secara acak siapa yang akan menjelaskan 

kembali tentang materi yang sudah disampaikan sebelumnya.  

 

Gambar 8 Siswa Menjelaskan Kembali Materi Yang Sudah Disampaikan 

Oleh Guru 

 

c. Tahap Kegiatan Penutup 

Kegiatan Penutup Pembelajaran yang terdapat dalam RPP (Renacana 

Pelaksanaan Pembelajaran) yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam ketika 

proses pembelajaran yaitu berisi peserta didik berdoa bersama untuk mengakhiri 

kegiatan belajar dan mengucapkan salam sebelum proses pembelajaran berakhir.  
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Berdasarkan yang diungkapkan oleh Bapak Halil S.Pd selaku guru Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak dan Fiqh mengatakan bahwa : 

“Sebelum proses pembelajaran berakhir berdoa bersama untuk mengkhiri 

pembelajaran  dikelas dan mengucapkan salam kepada guru itu adalah hal yang 

selalu dilakukan sebelum proses pembelajaran berakhir. Atau biasanya sebelum 

saya tutup pembelajaran dikelas”(12 Juni 2023). 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Sahrun S.Pd selaku guru Mata Pelajaran 

Al-Quran Hadist mengatakan bahwa : 

“Iya, Kalau dipelajaran saya didalam kelas biasanya sebelum proses 

pembelajaran saya tutup, saya wajibkan dulu siswa untuk menyimpulkan materi 

yang sudah saya jelaskan pada mereka. Setelah itu baru berdoa bersama dan 

mereka mengucapkan salam juga sebelum saya keluar di kelas mereka”(12 Juni 

2023). 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Kartini S.Ag selaku guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam mngatakan bahwa : 

“Kegiataan penutup pembelajaran yang saya terapkan itu sama seperti yang ada 

dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) siswa sebelum saya tutup 

pembelajaran mereka selalu menyiapkan terlebih dahulu kemudian berdoa 

bersama dan terakhir itu mereka mengucapkan salam. Hal ini selalu dilakukan 

sebelum saya keluar dari dalam kelas”(12 Juni 2023). 

 

Sebagaimana yang diungkap oleh siswa atas nama Juswandi kelas XI IPS 

mengatakan bahwa : 

“Ia memang betul kalau setiap selesai habis belajar semua siswa harus 

menyiapkan terlebih dahulu sebelum guru keluar dari dalam kelas, biasanya saya 

juga biasa memimpin berdoa bersama setiap guru mau keluar dari kelas”(12 Juni 

2023). 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti diketahui bahwa dalam kegiatan penutup 

pembelajaran yang terdapat dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang 

digunakan oleh guru di dalam kelas sesuai dengan yang diterapkan guru ketika 

berada di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Yang mana dalam 
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RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran) siswa berdoa bersama untuk mengakhiri 

kegiatan belajar dan mengucapkan salam.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa untuk proses penutup pada saat 

pembelajaran dimulai guru merepakannya sesuai dengan yang ada dalam RPP 

(Rencana Pelaksaan Pembelajaran) yang digunakan oleh ketika berada dalam kelas, 

yang mana dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) berisi tentang peserta 

didik diperintahkan untuk melakukan berdoa bersama sebelum mengakhiri kegiatan 

belajar dan peserta didik juag mengucapkan salam sebelum proses pembelajaran 

berakhir. Hal ini sesuai yang dilihat peneliti ketika berada dalam kelas, sebelum 

guru keluar dari kelas maka siswa diwajibkan untuk menyiapkan terlebih dahulu 

kemudian salah satu perwakilan siswa memimpin doa sebelum guru hendak 

menginggalkan kelas. 

 

Gambar 9 Siswa Berdiri Ketika Menyiapkan Sebelum Guru Keluar Dari 

Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 
 

4.1.3 Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Hasil belajar merupakan hal yang penting yang akan dijadikan tolak ukur 

keberhasil system pembelajaran yang diberikan guru kepada peserta didik, berhasil atau 

tidak. Suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil apabila kompetensi dasar yang 

diinginkan tercapai. Hasil belajar dapat dilihat dari hasil penilaian oleh guru/ pendidik 

dan satuan pendidikan dilaporkan dalam bentuk nilai dan deskripsi, pada standar 

penilaian pendidikan bahwa hasil penilaian oleh pendidik berbentuk: 1). Nilai atau 

deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan termasuk penilaian hasil belajar PAI. 2). Deskripsi sikap, untuk hasil 

penilaian kompetensi  sikap spiritual dan sikap social 3). Penilaian oleh masing- masing 

pendidik tersebut  secara keseluruhan. 

Hasil Belajar Isi  

hasil penilaian pengetahuan dan 

keterampilan 

 

penilaian pengetahuan 

siswa diambil melalui 

tugas yang diberikan guru 

berupa berupa tes tertulis 

yaitu menjawab 

pertanyaan, pilihan ganda, 

isian, dan uraian dan 

memahami materi 

pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. 
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Kemudian penilaian 

keterampilan diambil 

melalui tes praktikum 

yang diberikan oleh guru.  

 

Penilaian Sikap penilaian sikap Dari hasil 

pembelajaran yang telah 

dilakukan oleh siswa 

terdapat beberapa materi 

yang ada di mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

yang harus diamalkan 

seperti sikap jujur, 

tanggung jawab, dan 

sopan santun. Dan 

meningkatkan sikap 

spiritual melalui 

melaksanakan shalat 

dzuhur berjamaah 

disekolah. Dalam hal ini 

guru tidak hanya menilai 

siswa pada saat ulangan 
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saja akan tetapi penilaian 

sikap juga dilakukan oleh 

guru agar guru mengetahui 

apakah siswa tersebut 

menerapkan sikap sopan 

santun dalam dirinya.  

 

Penilaian Keseluruhan penilaian secara 

keseluruhan peserta didik 

guru memberikan 

penilaian kedalam rapor 

siswa, penilaian secara 

keseluruhan yang 

diberikan guru tidak hanya 

dilihat dari penilaian 

ulangan semester saja akan 

tetapi penilaian 

keterampilan dan penilaian 

sikap siswa selama proses 

pembelajaran juga 

termasuk hal yang dinilai 

guru, khususnya guru 
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Pendidikan Agama Islam. 

 

1) hasil penilaian pengetahuan dan keterampilan 

Dari hasil belajar siswa guru dapat melakukan hasil penilaian berupa 

pengetahuan dan keterampilan. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

guru dapat melihat pengetahuan siswa dari bagaimana siswa dapat menjelaskan dan 

memahami materi pembelajaran. dan siswa mampu menerapkan dan mengamalkan 

kompetensis dasar dari mata pelajaran tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada Bapak Halil S.Pd selaku guru 

mata pelajaran fiqh dan akidah akhlak mengatakan bahwa : 

“Kalau didalam kelas biasanya khusus untuk pelajaran saya guru harus melihat 

pengetahuan siswa dari bagaimana siswa dapat menjelaskan materi 

pembelajaran. biasanya ketika saya sudah selesai dalam menjelaskan materi saya 

menunjuk siswa untuk menjelaskan kembali apa yang sudah saya jelaskan 

sebelumnya. Untuk penilaian keterampilan biasanya saya memberikan tugas 

kepada siswa yaitu mengamalkan sikap tabah, tanggung jawab dan peduli 

sebagai cermin dari kisah nabi luth a.s”(26 Juni 2023). 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Sahrun S.Pd selaku guru mata pelajaran 

Al-Quran Hadist mengatakan bahwa : 

“Untuk mengetes pemahaman mereka mengenai materi pembelajaran saya 

memberikan tes tertulis yang ada di LKS seperti mengerjakan tugas-tugas, 

pengamatan,menulis laporan dan diskusi. Untuk penilaian keterampilan saya 

memberikan praktek seperti menghapal hadist yang ada dibuku paket”(26 Juni 

2023).  

 

Hal ini juga sesuai dengan yang dijelaskan oleh Ibu Kartini S.Ag selaku guru 

sejarah kebudayaan islam mengatakan bahwa : 

“Untuk memberikan penilaian dari segi pengetahuan siswa, saya menyuruh 

siswa untuk menjelaskan materi pelajaran sejarah kebudayaan islam dan 

seberapa jauh siswa mampu memahami mata pelajaran tersebut. Untuk penilaian 

keterampilan saya memberikan tes praktek tentang sejarah kebudayaan 

islam”(26 Juni 2023). 
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian 

pengetahuan siswa diambil dari seberapa mampu siswa dapat memahami materi 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru berupa tes tertulis yaitu menjawab pertanyaan, pilihan ganda, isian, dan 

uraian. Dan penilaian keterampilan diambil dari nilai tes praktek yang dilakukan 

oleh siswa berdasarka mata pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa penilaian pengetahuan siswa diambil melalui tugas yang diberikan guru 

berupa berupa tes tertulis yaitu menjawab pertanyaan, pilihan ganda, isian, dan 

uraian dan memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kemudian 

penilaian keterampilan diambil melalui tes praktikum yang diberikan oleh guru.  

 

Gambar 11. Dokumen Penilaian pengetahuan dan keterampilan) 
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2) Penilaian sikap 

Dari hasil belajar siswa juga harus mampu memiliki sikap spiritual dan sikap 

social yang sesuai dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Siswa harus 

mampu mengamalkan sikap teladan dari mata pelajaran yang ia pelajari. Dari hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa terdapat beberapa materi yang ada di 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang harus diamalkan seperti sikap jujur, 

tanggung jawab, dan sopan santun. Dan meningkatkan sikap spiritual melalui 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah disekolah. 

Hal ini sesuai dengan yang diucapkan oleh Ibu Sahrun S.Pd mengatakan bahwa : 

“Salah satu penilaian yang kita ambil dari hasil belajar siswa yaitu penilaian 

sikap dengan melihat kejujuran siswa, tanggung jawab dan sopan santun. Dan 

sikap spriritual apakah mereka melaksanakan shalat berjamaah atau tidak”(26 

Juni 2023).   

 

Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Halil S.Pd selaku guru mata pelajaran Al-

Quran Hadist dan Fiqh mengatakan bahwa : 

“Kalau sekarang untuk penilain sikap biasanya tidak hanya dilihat dari nilai 

akhir semester saja. Akan tetapi melihat sikap sopan santun siswa juga termasuk 

hal yang perlu dinilai oleh guru seperti sikap spiritual sholat berjama’ah”(26 Juni 

2023). 

 

Sebagaimana juga yang diungkapkan oleh Ibu Kartini S.Ag selaku guru 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan bahwa : 

“Iya memang betul kalau bentuk penilain siswa tidak hanya dilihat dari bentuk 

penilaian akhir semester saja akan tetapi penilaian sikap sopan santun siswa juga 

sata nilai contihnya saja pelaksanaan shakat dzuhur secara berjamaah”(26 Juni 

2023). 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

salah satu penilaian yang dilakukan guru yaitu penilaian sikap dengan melihat 

kejujuran, tanggung jawab dan sopan santun. Guru Pendidikan Agama Islam di 
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Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia tidak hanya menilai pada saat 

ulangan dilaksanakan saja. Akan tetapi penilaian sikap juga dilakukan oleh guru. 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

penilain sikap Dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa terdapat 

beberapa materi yang ada di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang harus 

diamalkan seperti sikap jujur, tanggung jawab, dan sopan santun. Dan 

meningkatkan sikap spiritual melalui melaksanakan shalat dzuhur berjamaah 

disekolah. Dalam hal ini guru tidak hanya menilai siswa pada saat ulangan saja 

akan tetapi penilaian sikap juga dilakukan oleh guru agar guru mengetahui apakah 

siswa tersebut menerapkan sikap sopan santun dalam dirinya.  
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   Gambar 12. Dokumen Penilaian Sikap 

3) Penilaian secara keseluruhan 

Selanjutnya yaitu penilaian secara keseluruhan, penilaian secara keseluruhan 

berupa penilaian hasil ulangan peserta didik, penilaian keterampilan dan penilaia 

sikap siswa selama proses pembelajaran. penilaian keseluruhan ini akan dimuat 

kedalam rapor siswa dan menjadi nilai akhir hasil belajar siswa dalam satu 

semester. Penilaian secara keseluruhan yaitu penilaian yang menggabungkan 

masing-masing guru dari mata pelajaran yang berbeda sehingga menghasilkan nilai 

rapor.  
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 Hal ini diungkapkan oleh Bapak Halil S,Pd selaku guru mata pelajaran Akidah 

Akhlak dan Fiqh mengatakan bahwa : 

“Penilaian keseluruhan yang dilakukan oleh guru atau wali kelas berupa nilai 

ulangan semester yang akan dimasukkan kedalam rapor dengan melihat 

pengetahuan keterampilan dan sikap siswa selama satu semester”(5 Juli 2023). 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Sahrun selaku guru mata pelajaran 

Al-Quran Hadist mengatakan bahwa : 

“Iya kalau untuk penilaian keselurhan yang dilakukan guru memang betul 

penilaiannya siswa dilihat dari nilai ulangan semester”(5 Juli 2023). 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Kartini S.Ag selaku guru mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mengatakan bahwa : 

“Penilaian keseluruhan siswa guru biasanya menilai siswa bukan hanya pada 

saat ulangan semester saja, tapi nilai keseleruhan siswa biasanya dimasukkan 

kedalam rapor siswa”(5 Juli 2023).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa penilaian secara keseluruhan, penilaian secara keseluruhan 

berupa penilaian hasil ulangan peserta didik, penilaian keterampilan dan penilaian 

sikap siswa selama proses pembelajaran. penilaian keseluruhan ini akan dimuat 

kedalam rapor siswa dan menjadi nilai akhir hasil belajar siswa dalam satu 

semester. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa untuk penilaian secara keseluruhan peserta didik guru memberikan penilaian 

kedalam rapor siswa, penilaian secara keseluruhan yang diberikan guru tidak hanya 

dilihat dari penilaian ulangan semester saja akan tetapi penilaian keterampilan dan 

penilaian sikap siswa selama proses pembelajaran juga termasuk hal yang dinilai 



66 
 

guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam.   

  

 Gambar 13. Dokumen Penilaian Keseluruhan 

4.2 Pembahasan 

1. Pentingnya Bahan Ajar Dalam Pembelajaran PAI 

Menurut Pannen (Prastowo, 2011) yang mengungkapkan bahwa bahan ajar 

adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang 

digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Suatu bahan 

pembelajaran memuat materi, pesan atau isi mata pelajaran berupa ide, fakta, konsep, 



67 
 

prinsip, kaidah, atau teori yang tercakup dalam pelatihan sesuai disiplin ilmu serta 

informasi lain dalam pembelajaran. Dan Menurut Pannen (Belawati, dkk, 2007), Bahan 

Ajar adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran.  

Dari hasil observasi  penelitimelihat bahwa bahan ajar yang digunakan di 

Madrasah Aliyah Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa) 

dan terdapat penggunaan bahan ajar proyektor yang digunakan guru pada saat proses 

pembelajaran. Akan tetapi bahan ajar LKS (Lembar Kerja Siswa) yang digunakan oleh 

guru masih sama dengan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang digunakan oleh siswa. 

Namun untuk mata pelajaran Al-Quran Hadist LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 

digunakan oleh guru berbeda dengan yang digunakan oleh siswa yakni LKS (Lembar 

Kerja Siswa) khusus guru.Dan  penggunaan bahan ajar selanjutnya yaitu bahan ajar 

buku paket yang digunakan oleh guru ketika proses pembelajaran di Madrasah Aliyah 

Da’rud Da’wah Wal Irsyad Labibia jumlah buku paket masih terbilang kurang. Yang 

mana ketika proses pembelajaran buku paket yang digunakan masih terbilang terbatas 

hal ini sesuai dengan yang dilihat oleh peneliti bahwa pembagian buku paket ketika 

proses pembelajaran dimulai, buku paket yang digunakan siswa dalam satu buku paket 

digunakan empat siswa. 

Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Mulyasa (2006:96) mengatakan 

bahwa bentuk bahan ajar atau materi pembelajaran antara lain adalah bahan cetak (Hand 

out, buku, modul, LKS, brosur, dan leaflet), audio (radio,kaset,CD audio), Visual (foto 

atau gambar), Audio Visual (seperti:Vidio/Film atau VCD) dan multimedia (seperti: CD 

interaktif, computer based, dan internet). 
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4.2.1 Proses Pembelajaran PAI 

Mengutip dari (Anwar & Harmi, 2011) bahwa pembelajaran pada hakikatnya 

suatu proses komunikasi transasional yang bersifat timbale balik, baik antara guru 

dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa yang lain untuk mencapai tujuan yang 

telah di tentukan. Syaiful menjelaskan bahwa dilakukan oleh guru dan belajar dilakukan 

oleh siswa. 

1) penilaian hasil pembelajaran. 

2) Deskripsi sikap, untuk hasil penilaian kompotensi sikap 

3) Penilaian oleh masing-masing pendidik tersebut secara keseluruhan.  

 

Pelaksanaan pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan program yang 

baik pula.Itu berarti keberhasilan belajar siswa sangat ditentukan oleh perencanaan yang 

dibuat guru. Untuk itu, penyusunan perencanaan pembelajaran mutlak dilakukan oleh 

guru pada saat akan melaksanakan tugasnya dalam memberikan materi pembelajaran. 

Artinya, guru tidak akan dapat mengajar dengan optimal apabila tidak memiliki 

persiapan yang dikembangkan sebelumnya (Sanjaya, 2008). 

Dari hasil observasi peneliti dapat dilihat untuk kegiatan pendahuluan yang 

dilakukan guru sebelum memulai proses pembelajaran sesuai dengan uraian kegiatan 

yang tercantum pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Yang mana guru 

sebelum memulai proses pembelajaran mewajibkan siswa untuk berdoa bersama, dan 

guru sebelum menjelaskan isi materi yang akan di ajarkan, terlebih dahulu guru 

menyampaika sub judul materi dan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan oleh 

peserta didik. Kemudian, di tahap inti yang terdapat dalam RPP (Rencana Pelaksanaan 



69 
 

Pembelajaran) siswa diminta untuk mengamati mengenai materi yang disampaikan.Lalu 

siswa mampu bertanya sesuai materi yang di ajarkan dan siswa mampu menela’ah 

materi, mampu mendiskusikan pelajaran dan siswa mampu menyimpulkan pelajaran 

tersebut sesuai dengan materi yang di ajarkan. Kemudian yang terakhir dalam proses 

pembelajaran yaitu penutup yang berisikan doa dan mengucapkan salam sebulum 

menutup kegiatan pembelajaran. 

Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 permendikbud 24 tahun 2016 yaitu proses 

pembelajaran terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup dalam standar 

proses pelaksaan pembelajaran kurikulum 2013. 

4.2.2 Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan yang 

mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomorik yang beriorentasi pada proses belajar 

mengajar yang di alami siswa (Sudjana 2005).  

Menurut Purwanto (2011 : 46) hasil belajar adalah perubahan perilaku yang 

terjadi setelah mengikuti pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dalam domain 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam domain kognitif diklasifikasikan menjadi 

kemampuan hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.Dalam 

domain afektif hasil belajar meliputi level penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, 

dan karakteriasi.Sedang domain psikomotorik terdiri dari level persepsi, kesiapan, 

gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan kreativitas. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa penilaian hasil belajar siswa dapat dilihat dari tiga penilaian yaitu hasil penilaian 
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pengetahuan dan keterampilan, penilaian sikap dan penilaian keseluruhan.Untuk 

pengetahuan siswa diambil melalui tugas yang diberikan guru berupa berupa tes tertulis 

yaitu menjawab pertanyaan, pilihan ganda, isian, dan uraian dan memahami materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Kemudian penilaian keterampilan diambil 

melalui tes praktikum yang diberikan oleh guru dan penilain sikap Dari hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh siswa terdapat beberapa materi yang ada di 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang harus diamalkan seperti sikap jujur, 

tanggung jawab, dan sopan santun. Dan meningkatkan sikap spiritual melalui 

melaksanakan shalat dzuhur berjamaah disekolah. Dalam hal ini guru tidak hanya 

menilai siswa pada saat ulangan saja akan tetapi penilaian sikap juga dilakukan oleh 

guru agar guru mengetahui apakah siswa tersebut menerapkan sikap sopan santun dalam 

dirinya. Kemudian untuk penilaian secara keseluruhan peserta didik guru memberikan 

penilaian kedalam rapor siswa, penilaian secara keseluruhan yang diberikan guru tidak 

hanya dilihat dari penilaian ulangan semester saja akan tetapi penilaian keterampilan 

dan penilaian sikap siswa selama proses pembelajaran juga termasuk hal yang dinilai 

guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam.  

Hal ini sesuai dengan yang diucapkan oleh permendikbud Nomor 114 Tahun 

2014 tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik, Tahun 2015 terbit Permendikbud 

Nomor 53 Tahun 2015 tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik dan satuan 

pendidikan bahwa terdapat beberapa penilaian hasil belajar siswa yaitu : 

Deskripsi pencapaian kompetensi, untuk hasil penilaian kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan termasuk 

 


